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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  
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Lampiran 2. Pembuatan Simplisia Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

No Gambar Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan Bunga Telang 

2  

 

 

 

Sortasi basah  

3  

 

Pencucian  

4  Pengeringan  

5  

 

 

 

 

 

 

Sortasi kering  

 

6 

  

Penyerbukan  
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7  

 

 

 

 

 

 

 

Pengayakan  
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

No Gambar Keterangan 

1  

 

 

 

 

 

Penimbangan serbuk simplisia Bunga 

Telang  

2  

 

 

 

 

 

 

Proses ekstraksi serbuk simplisia 

Bunga Telang menggunakan metode 

maserasi  

3  

 

 

 

 

 

Proses penyaringan  

4  

 

 

 

 

 

Filtrat ekstrak etanol 70% Bunga 

Telang  

5  

 

 

 

 

 

Proses pemisahan pelarut dengan 

senyawa menggunakan rotary 

evaporator dengan suhu 50ºC  

6  

 

 

 

 

 

Pengentalan ekstrak menggunakan 

waterbath pada suhu 50ºC 
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7  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan bobot tetap ekstrak kental 

Bunga Telang  
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Lampiran 4. Perhitungan % Rendemen Simplisia, Bobot Tetap Ekstrak dan 

Rendemen Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

 

a. Perhitungan % Rendemen Simplisia Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

 

% Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 𝑥 100% 

% Rendemen = 
400 𝑔𝑟𝑎𝑚 

1800 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100% =  22,222%  

 

b. Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

- Bobot Tetap Dari Ekstrak Bunga Telang = 120,8684 gram  

 

c. Perhitungan % Rendemen Tetap Ekstrak  

Diketahui  

- Bobot Cawan Kosong  = 74,2629   gram  

- Bobot Cawan + Ekstrak  = 120,8679 gram  

- Bobot Total Ekstrak  = 120,8679 gram – 74,2629 gram  

= 46,605 gram  

 

  % Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 𝑥 100% 

 

  % Rendemen = 
46,605 𝑔𝑟𝑎𝑚

400 𝑔𝑟𝑎𝑚
 𝑥 100% = 11,651% 
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Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Bunga 

Telang (Clitoria ternatea L.)  

No Uji Skrining 

Fitokimia 

Gambar Hasil Keterangan 

1 Alkaloid     

 Dragendroff 

 

Terbentuknya 

endapan 

kemerahan  

Positif 

alkaloid  

 Mayer  

 

Terbentuknya 

endapan putih  

 

 Wagner  

 

Terbentuknya 

endapan coklat  

 

2 Fenol  

FeCl3 1% 

 

 

 

 

  

Larutan 

berwarna hitam 

pekat  

Positif fenol  

4 Saponin  

Air panas + 

HCl  

 

Terbentuk busa 

yang stabil  

Positif 

saponin  
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5 Steroid dan 

triterpenoid  

Lieberman-

burchard  

 

Larutan 

berwarna merah  

Positif 

triterpenoid  

6 Tanin  

Gelatin 1% 

dalam NaCl  

 

Terbentuk 

endapan putih  

Positif tanin  
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Lampiran 6. Perhitungan Dosis  

 

1. Dosis ekstrak etanol 70% Bunga Telang (Clitoria ternatea L.)  

IC₅₀ = 41,36 Mg/1000 mL  

Dosis IC₅₀ = IC₅₀ x 100 mL 

       = 41,36 Mg/1000 mL x 100 mL  

       = 4,136 Mg/mL  

Dibuat dalam sediaan 100 mL  

        = 4,136 Mg/mL x 100 mL  

        = 413,6 Mg = 0,4136 gram  

Persentase % = 
0,4136 

100 𝑚𝐿 
 𝑥 100% = 0,4136%   

2. Perhitungan Formulasi Sediaan Suspensi  

a. Ekstrak Bunga Telang = 0.4 gram  

b. Pulvis Gummi Arabici (PGA)  

F₁ = 
2

100 𝑚𝐿
 𝑥 100% = 2 gram  

F₂ = 
1,25

100 𝑚𝐿
 𝑥 100% = 1,25 gram  

F₃ = 0  

F₄ = 
2

100 𝑚𝐿
  𝑥 100% = 2 gram  

c. Natrium Carboxymethylcellulosa (Na-CMC)  

F₁ = 
1,25 

100 𝑚𝐿
 𝑥 100% = 1,25 gram  

F₂ = 
2

100 𝑚𝐿
 𝑥 100% = 2 gram  

F₃ = 
2

100 𝑚𝐿
 𝑥 100 % = 2 gram  

F₄ = 0  
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d. Natrium Benzoat  = 0,5 gram  

e. Asam Sitrat   = 0,1 gram  

f. Gliserin    = 10 gram  

g. Sirup Simplex   = 4 gram  

h. Aquadest    = add 100 mL  
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Lampiran 7. Pembuatan Sediaan Suspensi Ekstrak Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.)  

No  Gambar  Keterangan  

1  Penimbangan Pulvis Gummi Arabici (PGA)  

2 

 

Penimbangan Natrium Carboxymethylcellulosa 

(Na-CMC)  

3   

 

 

 

Penimbangan Natrium Benzoat  

4  Penimbangan Asam sitrat  

5  Penimbangan Ekstrak Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.)  
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6  Penimbangan Gliserin  

7  Penimbangan Sirup Simplex  

8  Proses Melarutkan Pulvis Gummi Arabici 

(PGA) dengan aquadest  

9  Proses Melarutkan Natrium 

Carboxymethylcellulosa (Na-CMC) dengan 

aquadest yang sudah di panaskan  

10  Proses Pencampuran bahan Natrium 

Carboxymethylcellulosa (Na-CMC) dengan 

Pulvis Gummi Arabici (PGA)  

11  Na-CMC dan PGA yang sudah di campur di 

dalam mortir ditambahkan dengan Natrium 

Benzoat digerus ad homogen  
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12  Kemudian tambahkan dengan Asam Sitrat di 

gerus ad homogen  

13  Kemudian tambahkan ekstrak etanol 70% bunga 

telang dan larutkan dengan gliserin  

14  Kemudian tambahkan dengan sirup simplex 

gerus ad homogen  

15  Sediaan suspensi ekstrak bunga telang (Clitoria 

ternatea L.)   
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Lampiran 8. Uji Evaluasi Sediaan Suspensi Ekstrak Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.)  

Uji pH sediaan suspensi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.)  

No  Formula  Gambar Keterangan  

  Sebelum stabilitas  Sesudah stabilitas   

1 Formulasi 1 

  

Formulasi 1 

mempunyai pH 4,22 

dan memenuhi syarat 

rentang pH pada 

sediaan suspensi yaitu 

4-6. 

 Formulasi 2 

  

Formulasi 2 

mempunyai pH 4,35 

dan memenuhi syarat 

rentang pH pada 

sediaan suspensi yaitu 

4-6. 

 Formulasi 3 

  

Formulasi 3 

mempunyai pH 4,12 

dan memenuhi syarat 

rentang pH pada 

sediaan suspensi yaitu 

4-6. 

4 Formulasi 4 

  

Formulasi 1 

mempunyai pH 4,17 

dan memenuhi syarat 

rentang pH pada 

sediaan suspensi yaitu 

4-6. 

  



74  

  

 

Uji berat jenis sediaan suspensi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

No  Formula  Gambar Keterangan  

  Sebelum stabilitas  Sesudah stabilitas   

1 Formulasi 1 

  

Hasil dari uji berat jenis 

formulasi 1 sebelum 

dan sesudah 

penyimpanan 

memenuhi syarat 

rentang bobot jenis 

suspensi yang baik 

yaitu >1,00 g/mL  

2 Formulasi 2 

  

Hasil dari uji berat jenis 

formulasi 2 sebelum 

dan sesudah 

penyimpanan 

memenuhi syarat 

rentang bobot jenis 

suspensi yang baik 

yaitu >1,00 g/mL 

3 Formulasi 3 

  

Hasil dari uji berat jenis 

formulasi 3 sebelum 

dan sesudah 

penyimpanan 

memenuhi syarat 

rentang bobot jenis 

suspensi yang baik 

yaitu >1,00 g/mL 

4 Formulasi 4 

  

Hasil dari uji berat jenis 

formulasi 4 sebelum 

dan sesudah 

penyimpanan 

memenuhi syarat 

rentang bobot jenis 

suspensi yang baik 

yaitu >1,00 g/mL  
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Uji viskositas sediaan suspensi ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

No Formulasi Gambar Keterangan  

  Sebelum stabilitas  Setelah stabilitas   

1 Formulasi 1  

  

Hasil dari uji viskositas 

formulasi 1 sebelum 

dan sesudah 

penyimpanan 

memenuhi syarat 

rentang viskositas 

suspensi yang baik 

yaitu 37cP-369cP.  

2 Formulasi 2 

  

Hasil dari uji viskositas 

formulasi 2 sebelum 

dan sesudah 

penyimpanan 

memenuhi syarat 

rentang viskositas 

suspensi yang baik 

yaitu 37cP-369cP. 

3 Formulasi 3 

  

Hasil dari uji viskositas 

formulasi 3 sebelum 

dan sesudah 

penyimpanan 

memenuhi syarat 

rentang viskositas 

suspensi yang baik 

yaitu 37cP-369cP. 

4 Formulasi 4 

  

Hasil dari uji viskositas 

formulasi 4 sebelum 

dan sesudah 

penyimpanan 

memenuhi syarat 

rentang viskositas 

suspensi yang baik 

yaitu 37cP-369cP. 
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Data SPSS Uji pH  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum ,170 12 ,200* ,918 12 ,272 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

sebelum   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4,820 3 8 ,033 

 

ANOVA 
sebelum   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,044 3 ,015 ,689 ,584 

Within Groups ,171 8 ,021   
Total ,215 11    

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.sesudah ,169 24 ,074 ,908 24 ,032 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa 

 
pH.sesudah - 

pH.sebelum 

Z -1,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Test Statisticsa 

 

pH.sesudah - 

pH.sebelum 

Z ,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the 

sum of positive ranks. 

Test Statisticsa 

 

pH.sesudah - 

pH.sebelum 

Z -1,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Test Statisticsa 

 

pH.sesudah - 

pH.sebelum 

Z ,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the 

sum of positive ranks. 
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Lampiran 10. Hasil Pengujian Data SPSS Uji Berat Jenis  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum ,134 12 ,200* ,943 12 ,538 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

sebelum   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,360 3 8 ,076 

 

ANOVA 
sebelum   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,000 3 ,000 2,199 ,166 

Within Groups ,000 8 ,000   
Total ,000 11    

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.sesudah ,333 24 ,000 ,712 24 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa 

 

berat.jenis.sebel
um - 
berat.jenis.sesu
dah 

Z -1,604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
 
Test Statisticsa 
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berat.jenis.sebel
um - 
berat.jenis.sesu
dah 

Z -1,604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Test Statisticsa 

 

berat.jenis.sebel
um - 
berat.jenis.sesu
dah 

Z -1,604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 

 

Test Statisticsa  

 

berat.jenis.sebel
um- 
berat.jenis.sesu
dah 

Z -1,604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 11. Hasil Pengujian Data SPSS Uji Viskositas  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum ,238 12 ,059 ,832 12 ,022 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa,b 

 sebelum 

Chi-Square 10,607 

df 3 

Asymp. Sig. ,014 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

formulasi 

 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.sesudah ,246 24 ,001 ,825 24 ,001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa 

 
viskositas.sebelum - 
viskositas.sesudah 

Z -1,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Test Statisticsa 

 
viskositas.sebelum - 
viskositas.sesudah 

Z -1,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Test Statisticsa 

 
viskositas.sebelum - 
viskositas.sesudah 

Z -1,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Test Statisticsa 

 
viskositas.sebelum - 
viskositas.sesudah 

Z -1,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 12. Hasil Pengujian Data SPSS Uji Sedimentasi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum ,206 12 ,168 ,872 12 ,070 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

sebelum   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,792 3 8 ,532 

 

ANOVA 

sebelum   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups ,012 3 ,004 33,976 ,000 

Within Groups ,001 8 ,000   

Total ,013 11    

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.sesudah ,219 24 ,004 ,902 24 ,024 

a. Lilliefors Significance Correction 

  

Test Statisticsa 

 

sedimentasi.ses
udah - 
sedimentasi.seb
elum 

Z -1,604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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Test Statisticsa 

 

sedimentasi.ses
udah - 
sedimentasi.seb
elum 

Z -1,633b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,102 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

Test Statisticsa 

 

sedimentasi.ses
udah - 
sedimentasi.seb
elum 

Z -1,604b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Test Statisticsa 

 

sedimentasi.ses
udah - 
sedimentasi.seb
elum 

Z -,816b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,414 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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Lampiran 13. Hasil Pengujian Data SPSS Uji Redispersi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum ,460 12 ,000 ,552 12 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa,b 

 sebelum 

Chi-Square 11,000 

df 3 

Asymp. Sig. ,012 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

formulasi 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum.sesudah ,464 24 ,000 ,542 24 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test Statisticsa 

 

redispersi.sesud
ah - 
redispersi.sebel
um 

Z ,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the 

sum of positive ranks. 

 

Test Statisticsa 

 

redispersi.sesud
ah - 
redispersi.sebel
um 
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Z ,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the 

sum of positive ranks. 

Test Statisticsa 

 

redispersi.sesud
ah - 
redispersi.sebel
um 

Z ,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the 

sum of positive ranks. 

 

Test Statisticsa 

 

redispersi.sesud
ah - 
redispersi.sebel
um 

Z ,000b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. The sum of negative ranks equals the 

sum of positive ranks. 
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